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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kolesterol merupakan substansi menyerupai lilin yang dapat 

membentuk plak pada dinding pembuluh darah. Plak yang terdapat pada dinding 

pembuluh darah merupakan salah satu faktor pemicu penyakit jantung koroner. 

Kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) merupakan salah satu tanaman herbal yang 

diduga memiliki kandungan pektin yang dapat menurunkan kadar kolesterol 

dalam darah. Karena itu, dilakukan uji efektivitas kulit jeruk bali dalam 

menurunkan kadar kolesterol sehingga pembentukan plak dapat dicegah.  

Tujuan: Mengetahui apakah ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) dapat  

menurunkan kadar kolesterol total serum pada tikus Sprague Dawley dengan 

Hiperkolesterolemia. 

Metode: Penelitian eksperimental ini menggunakan tikus putih (Rattus 

norvegicus strain Sprague Dawley) dengan hiperkolesterolemia yang berjumlah 

24 sampel. Ke-24 sampel terbagi dalam satu kelompok kontrol dan tiga kelompok 

perlakuan dengan dosis ekstrak kulit jeruk bali 56 mg; 108 mg dan 216 mg. Data 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah rerata kadar kolesterol awal tikus putih, 

kadar kolesterol setelah pemberian pakan aterogenik (hiperkolesterolemia), dan 

kadar akhir setelah pemberian ekstrak kulit buah jeruk bali. Analisis statistik yang 

digunakan adalah uji-t berpasangan dengan IK 95%.  

Hasil: Pemberian ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) dengan dosis 216 

mg menunjukkan penurunan kadar kolesterol pada tikus putih secara signifikan, 

dari kadar kolesterol 61,65 mg/dl menjadi 57,63 mg/dl (IK 95%., p=0,002).  

Kesimpulan: Pemberian ekstrak kulit jeruk bali dengan dosis 216 mg 

menunjukan penurunan yang signifikan pada tikus Sprage Dawley dengan 

hiperkolesterolemia. 

Kata Kunci: Kulit jeruk bali, Kolesterol, Aterogenik 
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ABSTRACT 
Introduction: Cholesterol is a wax-like substance that can accumulate and 

forming plaques in blood vessel wall. Those blood vessel wall plagues are risk 

factor of acute coronary syndrome. Grapefruit peel is expected to contain pectin 

that can decrease blood cholesterol level. Because of it, researcher decided to test 

the effectiveness of grapefruit peel in blood cholesterol level decrease. 

Purpose: This study’s purpose is to prove grapefruit peel in decreasing serum 

cholesterol level in hypercholesterolemic Sprague Dawley. 

Method: This study is using 24 hypercholesterolemic Sprague Dawley samples, 

divided into 3 subject groups and 1 control group. The subject groups, each given 

56 mg, 108 mg, and 216 mg grapefruit peel extract. Outcome of this study is mean 

of the pre-atherogenic meal mice cholesterol level, post atherogenic meal mice 

cholesterol level, and post grapefruit peel administering mice cholesterol level. 

This study is analyzed using T-paired Test with 95% confidence interval.. 

Result: This study proves that the 216 mg grapefruit peel dose administering 

showed a significant effect in mice cholesterol level decrease, from 61.65 mg/dl 

into 57.63 mg/dl mean cholesterol level (CI : 95%, p : 0.002). Otherwise, in 56 

mg and 108 mg dose administering didn’t show a blood cholesterol level decrease 

(CI: 95%, p: 0.540 and p: 0.761). 

Summary: The 216 mg grapefruit peel extract (Citrus maxima Merr.) dose 

administering in 7 days showed a significant effect in mice blood cholesterol 

decrease. 

Key Words: Grapefruit peel, Cholesterol, Atherogenik
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Beberapa senyawa kimia di dalam makanan dan tubuh diklasifikasikan 

sebagai lipid.   Lipid atau disebut juga lemak, adalah suatu zat yang kaya akan 

energi, berfungsi sebagai sumber energi yang utama untuk proses metabolisme 

tubuh.  Lipid yang beredar di dalam tubuh diperoleh dari dua sumber utama yaitu 

dari makanan dan hasil produksi organ hati yang biasanya disimpan di dalam sel-

sel lemak sebagai cadangan energi (Smaolin dan Grosvenor, 1997).  Lipid tersebut 

meliputi lemak netral, fosfolipid, kolesterol, dan beberapa lipid lain yang kurang 

penting (Guyton dan Hall, 2007). 

 Penambahan konsumsi lemak mengakibatkan jumlah senyawa-senyawa 

kolesterol dan trigliserida di dalam darah meningkat.  Kolesterol dan trigliserida 

di dalam serum darah terbungkus di dalam protein pengangkut lemak yang disebut 

lipoprotein.  Lipoprotein berdensitas tinggi (High Density Lipoprotein, HDL) 

membawa lemak keluar dari serum darah untuk diuraikan dan diketahui protektif 

terhadap aterosklerosis.  Sedangkan LDL (Low Density Lipoprotein) dan VLDL 

(Very Low Density Lipoprotein) membawa lemak ke sel tubuh, termasuk sel 

endotel (Santoso dan Setiawan, 2005). 

 Kolesterol adalah substansi menyerupai lilin yang secara alami terdapat pada 

setiap bagian tubuh.  Manfaat kolesterol yang terbanyak dalam tubuh selain 

membentuk membran sel adalah untuk membentuk asam kolat di hati.  Sebanyak 

80 persen kolesterol di konversi menjadi asam kolat.  Sejumlah kecil kolesterol 
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dipakai oleh kelenjar adrenal untuk membentuk hormon adrenokortikal, ovarium 

untuk membentuk progesteron, dan testis untuk membentuk testosteron.  Selain 

itu, kolesterol juga diendapkan dalam lapisan kulit bersama dengan lipid lainnya, 

membuat kulit lebih resisten terhadap absorpsi zat yang larut air dan beberapa zat 

kimia, karena kolesterol dan lipid kulit lainnya sangat inert terhadap zat-zat 

seperti asam dan berbagai pelarut (Guyton dan Hall, 2007). 

 Namun, apabila terdapat banyak kolesterol bebas dalam pembuluh darah, 

kolesterol tersebut akan bergabung dengan substansi lain yang ada di dalam 

pembuluh darah dan menempel pada dinding pembuluh darah.  Keadaan ini 

disebut sebagai plak.  Plak dapat mempersempit arteri atau bahkan membloknya.  

Plak yang terdapat pada dinding arteri merupakan faktor risiko yang kuat untuk 

dapat menyebabkan terjadinya penyakit jantung koroner (NIH, 2012).  

 Berdasarkan data WHO (2011), penyakit jantung koroner merupakan 

penyebab kematian nomor satu di dunia dan berdasarkan data Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia (2005) penyakit jantung koroner menempati urutan 

ke-5 sebagai penyebab kematian terbanyak di Indonesia. 

 Pada umumnya, kadar kolesterol yang tinggi dapat diturunkan dengan 

melakukan terapi, baik terapi farmakologi (konsumsi obat-obatan 

normolipidemia) maupun non-farmakologi, seperti diet, olah raga, dan pengaturan 

berat badan.  Obat-obatan normolipidemia terutama ditujukan bagi pasien dengan 

riwayat aterosklerosis prematur dalam keluarga dan dengan adanya faktor risiko 

lain seperti diabetes mellitus, hipertensi dan merokok (Suyatna, 2009). 
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 Namun tidak dapat dipungkiri, penggunaan obat-obat herbal pada masyarakat 

semakin tahun semakin meningkat.  Sebab, sejak ribuan tahun yang lalu obat dan 

pengobatan tradisional sudah ada di Indonesia, jauh sebelum pelayanan kesehatan 

formal maupun obat-obatan modern dikenal masyarakat.  Hal ini didukung oleh 

kondisi bangsa Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau dan beragam suku serta 

tersedianya flora yang demikian banyak jumlahnya (Wijayakusuma, 1997). 

 Selain itu, tidak semua masyarakat Indonesia mampu membeli obat 

normolipidemia. Tercatat oleh Badan Pusat Statistik, pada tahun 2013 terdapat 

28,55 juta penduduk miskin di Indonesia atau sekitar 11,5 persen dari total 

penduduk Indonesia. Oleh karena itu diperlukan obat alternatif bagi masyarakat 

miskin yang ada di Indonesia.  

 Seperti diketahui, tujuan pembangunan kesehatan yaitu meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk hidup sehat dan mampu mengatasi masalah 

kesehatan sederhana, terutama melalui upaya pencegahan penyakit dan 

peningkatan kesehatan.  Obat dan pengobatan tradisional diharapkan dapat 

dimanfaatkan dalam pembangunan kesehatan masyarakat, membantu pemerintah 

dalam setiap kegiatan program kesehatan, terutama di pedesaan (Wijayakusuma, 

1997). 

 Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional tahun 2001, 57,7% penduduk 

Indonesia melakukan pengobatan sendiri dan sebesar 31,7% menggunakan obat 

tradisional.  Sedangkan pada tahun 2004 penduduk Indonesia yang melakukan 

pengobatan sendiri meningkat menjadi 72,44 % di mana 32,87 % menggunakan 

obat tradisional (Idward, 2012). 
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 Salah satu tanaman yang diduga dapat menurunkan kadar kolesterol dalam 

darah adalah jeruk (Citrus sp.).   Penelitian yang dilakukan Yulianti, et al (2013) 

menyebutkan bahwa penambahan sari jeruk nipis (Citrus aurantifolia) pada pakan 

itik meningkatkan kadar HDL serta menurunkan kadar trigliserida, kolesterol dan 

LDL darah “itik magelang” jantan.  Selain itu, penelitian yang dilakukan Suharti 

dan Sayekti pada tahun 2010, menyebutkan bahwa pemberian kulit jeruk keprok 

(Citrus ratculata) dalam diet dapat menurunkan kadar kolesterol total, kolesterol 

LDL, dan kolesterol HDL pada tikus jantan galur Wistar.  Hal ini diduga karena 

pektin yang terdapat pada kulit jeruk. 

 Pektin akan mengikat asam empedu yang merupakan hasil akhir metabolisme 

kolesterol. Makin banyak asam empedu yang berikatan dengan pektin dan 

terbuang ke luar tubuh, makin banyak kolesterol yang dimetabolisme, sehingga 

akhirnya kolesterol menurun jumlahnya (Mattes, 2005). Selain itu, menurut 

Dalimartha dan Adrian (2013), selain pektin pada jeruk bali juga terdapat likopen 

yang diduga dapat menghambat oksidasi LDL-kolesterol.  

 Kulit buah jeruk bali (Citrus maxima Merr.) merupakan bahan organik yang 

biasanya tidak dimanfaatkan oleh masyarakat.  Selain itu, penelitian terhadap 

pektin kulit buah jeruk bali masih kurang dibandingkan dengan kulit buah jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia), jeruk manis (Citrus aurantium) , ataupun jeruk kepok 

(Citrus ratculata).  Sebelumnya pada tahun 2008, Soesilawaty melakukan 

penelitian untuk membandingkan pengaruh kulit buah jeruk bali dengan kulit 

pisang ambon dalam menurunkan kadar kolesterol serum, hasil dari penelitian 

tersebut adalah kulit buah jeruk lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol 
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darah dibandingkan dengan pektin yang terdapat dalam kulit pisang ambon.  Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendukung dan memperbaharui 

penelitian-penelitian sebelumnya terkait efektivitas kulit buah jeruk bali terhadap 

penurunan kadar kolesterol total serum pada tikus dengan hiperkolesterolemia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  Apakah ekstrak kulit jeruk 

bali (Citrus maxima Merr.) berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol total 

serum pada tikus putih (Rattus novergicus strain Sprague Dawley) dengan 

hiperkolesterolemia? 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

A. Apakah ada perbedaan rerata kadar kolesterol setelah mendapatkan ekstrak 

kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) pada tikus Spraque Dawley antara 

kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan? 

B. Bagaimana pengaruh ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) 

terhadap penurunan kolesterol total serum tikus Sprague Dawley  dengan 

hiperkolesterolemia? 

C. Seberapa besar dosis ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) yang 

efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total serum pada tikus Sprague 

Dawley dengan hiperkolesterolemia? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

       Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengatahui: 

A. Pengaruh eksrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) terhadap 

penurunan kadar kolesterol total serum tikus Sprague Dawley dengan 

hiperkolesterolemia. 

B. Berapa besar dosis ekstrak kulit jeruk bali yang efektif dalam menurunkan 

kolesterol total serum tikus Sprague Dawley dengan hiperkolesterolemia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

       Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka akan diperoleh manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoritik 

       Untuk memberikan bukti-bukti empiris bahwa ekstrak kulit buah jeruk bali 

(Citrus maxima Merr.) dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol 

total serum pada tikus Sprague Dawley dengan hiperkolesterolemia. 

B. Manfaat Praktis 

 Sebagai pengobatan komplementer bagi masyarakat dalam menurunkan 

kadar kolesterol.   

 

1.6 Keaslian Penelitian 

 Berdasarkan penelurusan jurnal dan penelitian ilmiah mengenai pengaruh 

kandungan pektin yang terdapat dalam jeruk terhadap penurunan kadar kolesterol, 

ditemukan beberapa jurnal dan penelitian ilmiah pendukung. 
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Tabel 1. Data Penelitian 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Jumlah 

Perlakuan 
Hasil 

Yaghmaie,  

et al 

(2011) 

Pengaruh ekstrak kulit 

Citrus aurantifolia 

terhadap level 

kolesterol serum pada 

tikus Wistar 

5 perlakuan, 

30 sampel 

Penerapan ekstrak kulit 

Citrus aurantifolia 

menunjukkan penurunan 

kolesterol secara 

signifikan pada tikus 

dengan dosis 50 dan 100 

µlit/kg 

Yulianti, 

et al 

(2013) 

Pengaruh penambahan 

sari jeruk nipis dalam 

ransum terhadap profil  

lemak darah “itik 

magelang” jantan 

4 perlakuan, 

5 ulangan, 

100 sampel 

Penambahan sari jeruk 

nipis nyata meningkatkan 

(P<0,05) kadar HDL dan 

menurunkan kadar 

trigliserida, kolesterol, dan 

LDL darah itik magelang 

jantan 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

Osfor, et al 

(2013) 

Efek Hipoglikemik 

dan 

hipokolesterolemik 

bubuk albedo jeruk 

(Citrus aurantium L.) 

pada tikus albino 

jantan 

4 perlakuan, 

32 sampel 

Albedo jeruk merupakan 

sumber serat fiber yang 

baik yang dapat digunakan 

pada orang gemuk untuk 

menurunkan berat badan, 

juga menurunkan level 

kolesterol pada tikus 

dengan 

hiperkolesterolemik 

Soesilawaty 

(2008) 

Perbandingan 

pengaruh pemberian  

pektin kulit jeruk bali 

dan kulit pisang 

ambon terhadap 

penurunan  kolesterol 

darah pada mencit 

(Mus musculus) 

- 

Pektin kulit jeruk bali 

lebih baik di dalam 

menurunkan kolesterol 

darah dibandingkan pektin 

kulit pisang ambon, dosis 

pektin kulit jeruk bali 

yang efektif menurunkan 

kadar kolesterol darah 

adalah dosis 10% 

Suharti dan 

Sayekti 

(2010) 

Pengaruh pemberian 

pektin jeruk keprok 

(C. ratculata) terhadap 

kadar kolesterol total, 

LDL, dan HDL dalam 

serum tikus jantan 

galur Wistar 

4 perlakuan, 

28 sampel 

Pemberian pektin jeruk 

keprok dalam diet dapat 

menurunkan kadar 

kolesterol total, kolesterol 

LDL, dan kolesterol HDL 
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Tabel 2. Keaslian Penelitian 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan dengan Penelitian yang 

Dilakukan 

Yaghmaie, 

et al 

(2011) 

Pengaruh ekstrak kulit 

Citrus aurantifolia 

terhadap level 

kolesterol serum pada 

tikus Wistar 

Variabel bebas yang digunakan, pada 

penelitian ini adalah konsentrasi pektin 

dari ekstraksi kulit buah jeruk bali; 

jumlah perlakuan dan sampel, pada 

penelitian ini menggunakan satu kontrol 

dan tiga perlakuan dengan sampel 

berjumlah 24 ekor tikus; dan keadaan 

hiperkolesterolemia pada hewan coba 

Yulianti W. 

et al 

(2013) 

Pengaruh penambahan 

sari jeruk nipis dalam 

ransum terhadap profil  

lemak darah “itik 

magelang” jantan 

Variabel bebas yang digunakan, pada 

penelitian ini adalah konsentrasi pektin 

dari ekstraksi kulit buah jeruk bali; hewan 

coba yang digunakan, pada penelitian ini 

menggunakan tikus Sprague Dawley; dan 

variabel tergantung, pada penelitian ini 

variabel tergantung yang diukur adalah 

penurunan kadar kolesterol pada hewan 

coba 

Osfor, et al 

(2013) 

Efek Hipoglikemik 

dan 

hipokolesterolemik 

bubuk albedo jeruk 

(Citrus aurantium L.) 

pada tikus albino 

jantan 

Variabel bebas yang digunakan, pada 

penelitian ini adalah konsentrasi pektin 

dari ekstraksi kulit buah jeruk bali; 

jumlah sampel yang digunakan, yaitu 

pada penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 24 ekor; dan variabel 

tergantung, pada penelitian ini variabel 

tergantung yang diukur adalah kadar 

kolesterol pada hewan coba 

Soesilawaty 

(2008) 

Perbandingan 

pengaruh pemberian  

pektin kulit jeruk bali 

dan kulit pisang 

ambon terhadap 

penurunan  kolesterol 

darah pada mencit 

(Mus musculus) 

Hewan coba yang digunakan, yaitu pada 

penelitian ini menggunakan tikus 

Sprague Dawley, metode yang 

digunakan, yaitu pada penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental 

dengan melihat pengaruh pemberian 

ekstraksi pektin dari ekstrak kulit buah 

jeruk bali (Citrus maxima) terhadap 

penurunan kadar kolesterol total serum 

tikus putih dengan hiperkolesterolemia 

Suharti dan 

Sayekti 

2010) 

Pengaruh pemberian 

pektin jeruk keprok 

(C. ratculata) terhadap 

kadar kolesterol total, 

LDL, dan HDL dalam 

serum tikus jantan  

Variabel bebas yang digunakan, pada 

penelitian ini adalah konsentrasi pektin 

dari ekstraksi kulit buah jeruk bali; dan 

variabel tergantung, pada penelitian ini 

variabel tergantung yang diukur adalah 

kadar kolesterol pada hewan coba 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat hasil sebagai 

berikut :  

A. Pemberian ekstrak kulit jeruk bali dengan dosis 216 mg selama 7 hari 

menunjukkan penurunan kadar kolesterol total sebesar 6,52 persen pada 

tikus putih (Rattus norvegicus strain Sprague Dawley) dengan 

hiperkolesterolemia.  

B. Pemberian ekstrak kulit jeruk bali dengan dosis 56 mg dan 108 mg tidak 

menunjukkah penurunan kadar kolesterol total pada tikus Sprague Dawley 

dengan hiperkolesterolemia. 

C. Pengaruh kulit buah jeruk bali terhadap penurunan kadar kolesterol pada 

tikus Sprague Dawley, diduga karena terdapat pektin pada kulit buah jeruk 

bali yang dapat meningkatkan ekskresi asam empedu, sehingga 

metabolisme kolesterol meningkat guna menyintesis asam empedu baru. 

5.2 Saran 

A. Menyesuaikan antara masa panen buah jeruk bali (Citrus maxima Merr.) 

dengan pelaksanaan penelitian agar metode dapat berjalan sesuai 

rancangan. 

B. Melakukan uji kandungan dalam ekstrak kulit jeruk bali, untuk melihat 

seberapa besar kandungan pektin dalam ekstrak kulit jeruk bali. 
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C. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan dosis yang 

berbeda, serta memperbanyak kelompok perlakuan untuk mengetahui 

dosis ekstrak kulit buah jeruk bali yang efektif dalam menurunkan 

kolesterol total pada tikus.   

D. Dilakukan penambahan variabel tergantung seperti kadar HDL, LDL, dan 

trigliserida, serta mencari efek dan kadar toksisitas dari ekstrak kulit jeruk 

bali. 
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